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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil ialah sebagai berikut: 

1. Gambaran kreativitas mengajar berdasarkan indikator membangkitkan 

perhatian dan motivasi belajar, mengembangkan keaktifan belajar, keterlibatan 

langsung siswa, tantangan,  balikan dan penguatan berada pada kategori 

sedang sedangkan indiaktor pengulangan/remedial dan memperhatikan 

perbedaan karakteristik individual berada pada katogori tinggi. Indikator yang 

memiliki nilai rata-rata skor tertinggi adalah indikator memperhatikan 

perbedaan karakteristik individual dan indikator pengulangan/remedial. Hal 

tersebut berarti bahwa guru mampu memahami perbedaan karakteristik 

individual setiap siswanya dan tidak membeda-bedakan siswa satu dengan 

siswa yang lainnya dan ketika ada nilai siswa yang kurang dari KKM, guru 

selalu mengadakan remedial. Sedangkan indikator yang memiliki rata-rata 

skor terendah adalah membangkitkan perhatian dan motivasi belajar. Hal 

tersebut berarti guru belum bisa membangkitkan perhatian dan motivasi 

belajar kepada siswanya. 

2. Gambaran motivasi belajar berdasarkan indikator durasi kegiatan, frekuensi 

kegiatan belajar, ketabahan, keuletan, dan kemampuan menghadapi kesulitan, 

devosi (pengabdian), aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan, 

kualifikasi prestasi yang dicapai berada pada kategori sedang dan indikator 

persistensi dan arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan berada pada kategori 

tinggi. Indikator yang memiliki nilai rata-rata skor tertinggi adalah arah 

sikapnya terhadap sasaran kegiatan. Hal tersebut bahwa siswa aktif pada saat 

kegiatan belajar pembelajaran yaitu dengan bertanya ketika ada materi yang 

sulit dipahami oleh siswa dan juga mengerjakan tugas dengan tepat waktu. 

Sedangkan indikator yang memliki nilai rata-rata skor terendah adalah durasi 
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kegiatan. Hal tersebut bahwa siswa belum berusaha untuk mengikuti 

pembelajaran sampai akhir dan tidak terlambat ketika masuk jam pelajaran. 

3. Gambaran hasil belajar diukur melalui nilai tugas, UTS dan UAS pada mata 

pelajaran korespondensi kelas X tahun ajaran 2018/2019. Berdasarkan 

perolehan nilai keseluruhan, diperoleh nilai rata-rata sebesar 64,4 yang berada 

pada rentang <75 sehingga termasuk dalam kategori tidak tuntas, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas X AP pada mata pelajaran 

Korespondensi dapat dikatakan rendah atau belum optimal. Hal tersebut dapat 

terjadi karena peranan guru dan pihak sekolah yang kurang maksimal. 

4. Kreativitas mengajar guru berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan berada 

pada kategori kuat. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kreativitas mengajar guru, maka akan semakin tinggi hasil belajar yang 

diperoleh. 

5. Motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan berada 

pada kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

motivasi belajar siswa, maka akan semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh. 

6. Kreativitas mengajar guru dan motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa dan berada pada kategori kuat. Hubungan antar variabel 

berjalan satu arah, yang artinya setiap peningkatan atau penurunan di satu 

variabel, akan diikuti oleh penaikan atau penurunan di satu variabel lainnya. 

Sehingga apabila semakin tinggi tingkat kreativitas mengajar guru dan 

motivasi belajar siswa, maka semakin tinggi pula tingkat hasil belajar siswa. 

5.2 Saran 

Kesimpulan di atas merujuk kepada skor rata-rata setiap ukuran. Saran 

yang dikemukakan mengacu kepada ukuran yang memiliki rata-rata terendah 

diantara indikator yang lain untuk masing-masing variabel. Berdasarkan hal 

tersebut, saran yang dikemukakan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Gambaran variabel kreativitas mengajar guru menunjukan hasil bahwa 

keativitas mengajar guru berada pada kategori sedang. Kreativitas mengajar 

guru berimplikasi terhadap kompetensi guru, kreativitas mengajar guru 

merupakan salah satu bagian dari kompetensi pedagogik guru. Meskipun 
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kreativitas mengajar berada pada kategori sedang, namun masih ada indikator 

yang mendapatkan nilai terendah dari keseluruhan indikator hal ini tidak bisa 

dibiarkan begitu saja mengingat bahwa kreativitas guru sangatlah penting 

dalam mengajar. Indikator membangkitkan perhatian dan motivasi belajar 

perlu diperbaiki, guru belum dapat mencairkan suasana keitka saat 

pembelajaran itu sangat penting, karena untuk membangkitkan perhatian dan 

motivasi belajar siswa dan guru juga masih belum optimal dalam pengulangan 

materi atau remedial. Secara keseluruhan untuk meningkatkan kreativitas 

mengajar guru dapat dilakukan dengan cara mengikuti pendidikan dan 

pelatihan serta guru sendiri dapat terus mengasah kemampuan untuk 

menciptakan pembelajaran yang kreatif atau bervariatif. 

2. Gambaran motivasi belajar siswa pada penelitian ini berada pada kategori 

sedang. Pada variabel motivasi belajar ini, indikator durasi kegiatan memiliki 

kategori yang rendah dibandingkan dengan indikator lainnya. Hasil ini 

mengandung makna bahwa siswa banyak yang telat masuk ketika akan 

memulai kegiatan pembelajaran, tidak mengikuti pembelajaran sampai jam 

pelajaran habis. Hal ini sangat penting untuk diperhatikan, guru sebagai 

pendidik harus mampu mengatur seluruh siswanya agar disiplin untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan guru untuk 

meningkatkan kedisiplinan siswa agar masuk kelas tepat waktu dan mengikuti 

pembelajaran sampai akhir adalah meningkatkan ketegasan guru dan 

memberikan sanksi kepada siswa sehingga siswa tersebut akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk tidak datang terlambat dan mengikuti 

pembelajaran sampai akhir. 

3. Gambaran Hasil Belajar siswa  pada penelitian ini berada pada kategori tidak 

tuntas. Untuk itu guru harus memiliki kreatifitas dalam mengajar, 

mengembangkan berbagai metode pembelajaran yang lebih bervariasi agar 

siswa tidak cepat merasa bosan dengan suasana pembelajaran sehingga hasil 

belajar pun akan dicapai sesuai dengan harapan. 

4. Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian lebih mendalam mengenai 

kreatifitas mengajar guru, motivasi belajar siswa dan hasil belajar diharapkan 

dapat melakukan penelitian dengan responden yang lebih banyak lagi. Nselain 
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itu penulis selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan mengubah Variabel 

X1, X2 dan Y dalam penelitian sesuai dengan teori sehingga pembahasan 

mengenai kreatifitas mengajar, motivasi belajar dan hasil belajar akan menjadi 

lebih baik lagi 
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